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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

No.

Nama

Persepsi

Preferensi

Randy (Warga
perumnas antang)
umur 35 tahun

kondisi Danau Balang Tonjong sudah
tidak memenuhi fungsinya sebagai
pencegah banijir.

- Danau Balang Tonjong
dikeruk kembali agar
fungsinya sebagai pencegah
banjir kembali optimal

H. Gassing
(Ketua RT)
umur 63 tahun
40 tahun tinggal
pinggir Danau
Balang Tonjong

Danau Balang Tonjong dulu saat
kemarau kondisinya kering sehingga
dapat diakses dengan jalan kaki.
masyarakat dari dulu menggunakan
danau sebagai mata pencaharian
dengan adanya tumbuhan tonjong,
berbagai jenis ikan endemi, dan
pertanian.

kondisi Danau Balang Tonjong berubah
drastis sejak pembangunan perumahan
dari PT Asindo akhir tahun 90an.

akses sanitasi dari Danau Balang
Tonjong yang terhubung ke waduk
pampang maupun keluar makin sempit.
beberapa lokasi di Danau Balang
Tonjong dimiliki oleh pemilik yang sah.
Danau Balang Tonjong menjadi muara
air bagi area sekitarnya karena Danau
Balang Tonjong meruakan area paling
rendah.

- Danau Balang Tonjong
dikembalikan fungsinya
seperti dulu sebagai
pencegah banjir serta agar
Danau Balang Tonjong tidak
menjadi sumber bencana

- pengerukan sedimentasi
yang menumpuk

- perbaikan drainase menuju
waduk

- lahan tidak boleh dijual ke
pemerintah karena ketakutan
fungsi pencegah banjir
malah tidak diupayakan

Has (warga
pemukiman lokal)
umur 32 tahun
sejak lahir tinggal
di sekitaran
Danau Balang
Tonjong

memiliki lahan
persawahan di
bagian atas
Danau Balang
Tonjong

dulu Danau Balang Tonjong
dipergunakan untuk budidaya ikan
endemik dimana saat kemarau terdapat
lubang kubangan yang digali sehingga
ikan akan berkumpul di lubang tersebut.
lahan pertanian di Danau Balang
Tonjong meluap saat hujan deras.

lahan ditumbuhi dengan rumput dengan
akar makin lebat sehingga saat
disemprotkan pestisida sudah tidak
mempan karena akarnya sudah semakin
dalam.

awalnya ikan yang menghuni Danau
Balang Tonjong adalah ikan endemik
seperti ikan gabus, bale balang, dan
cambang-cambang

sekarang ikan tomang (gabus ukuran
besar) mendominasi dan menjadi
predator karena pernah dibudidayakan
tetapi saat banjir lepas karena danau
meluap.

- perbaikan sanitasi output
danau

- pembersihan semak semak
yang menutupi danau

- lahan dibeli oleh pemerintah
untuk dimanfaatkan

H. Hamka (tokoh
masyarakat)
umur 60 tahun
turun temurun

sebelum tahun 90an merupakan rawa
yang berfungsi utama sebagai pertanian
dan perikanan tetapi rata rata sumur
kekurangan air

- kalo danau dibersihkan
malah disukai oleh pemilik
lahan karena fungsi lahan
dapat kembali produktif
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tinggal di
sekitaran Danau
Balang Tonjong

sejak tahun 90an berubah menjadi
danau sehingga fungsinya berubah
dengan lahan pertanian banyak yang
tenggelam tetapi sumber air bersih
melimpah tetapi sumur tidak kering

area barat Danau Balang Tonjong
disamping jalan juga merupakan bagian
dari rawa yang dibangun menjadi
perumahan oleh PT Asindo dan
dibangun kompleks olahraga oleh
kakanta sport center

beberapa orang meminta ijin untuk
mengelola area Danau Balang Tonjong
untuk budidaya ikan keramba di lahan
saya dengan penjanjian yang lebih
fleksibel sekaligus untuk menjaga lahan.

- lahan dibeli oleh pemerintah
jika  ingin  dimanfaatkan
menjadi waduk keseluruhan

- semak semak dibersihkan
oleh pemerintah dengan
menggunakan alat berat

mustari baso
(mantan rt di
Danau Balang
Tonjong)

umur 58 tahun
turun temurun
tinggal di
sekitaran Danau
Balang Tonjong

terdapat aturan perwali bahwa area
Danau Balang Tonjong tidak boleh
dibangun sehingga masyarakat pemilik
lahan juga tidak bisa menjual lahannya
untuk peruntukan pembangunan rumah
atau bangunan lain

area perairan Danau Balang Tonjong
seluas sekitar 20 ha di sekelilingnya

terdapat sawah model terasering
dengan area bawah tenggelam saat
musim  hujan  sehingga berfungsi

sebagai sawah saat kemarau di bulan 7-
10

Perkembangan zaman membuat
regenerasi pertanian tidak terjadi maka
perlahan petani meninggalkan
sawahnya atau dikerjakan oleh orang
lain dengan sistem bagi hasil atau dijual.
area perairan digunakan oleh warga
untuk budidaya ikan konsumsi dimana
beberapa bibit disuplai oleh pemerintah

budidaya ikan konsumsi di Danau
Balang Tonjong dilakukan untuk bibit
yang sudah setengah dewasa

- semak semak dibersihkan
oleh pemerintah agar fungsi
danau dapat kembali optimal

- danau dijadikan destinasi

wisata agar perhatian

terhadap kebersihan dan
perawatan  danau lebih
terjaga

masyarakat ingin pemerintah

melakukan inisiasi terhadap

kolaborasi dengan
masyarakat mengenai
Danau Balang Tonjong

dijadikan destinasi wisata

agustina 55
tahun

marlina 40 tahun
warga lokal
sekitaran Danau
Balang Tonjong

tahun 80an area Danau Balang Tonjong
dibatasi jalan Moh. Lasuloro dengan
kondisi view yang menarik dengan
panorama dan tumbuhan Tonjong yang
memiliki keindahan.

sekarang kondisinya kotor, sampah, dan
airnya gatal.

jalan Moh Lasuloro kondisinya masih

perkerasan
rumah yang Dberbatasan langsung
dengan danau bagian utara mulai

dibangun sejak tahun 90an

Danau Balang Tonjong
dikembalikan kondisinya
seperti dulu agar fungsinya

lebih optimal

- Danau Balang Tonjong
dijadikan destinasi wisata
agar mengangkat nilai

ekonomi serta taraf hidup
warga sekitar

H. Arsyad (rw
antang)

umur 61 tahun
hidup di sekitaran

Danau Balang Tonjong menopang
kehidupan masyarakat sekitar dari sisi
pertanian dengan model sawah yang
mengelilingi danau.

- pengerukan sedimentasi dan
sampah yang ada

- pembersihan tanaman hama
yang menutupi permukaan
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Danau Balang
Tonjong sejak
lahir sampai

turun temurun

pada saat hujan turun meskipun danau
meluap cuma menenggelamkan
perairan dan sawah di bagian bawah
saat kemarau Danau Balang Tonjong
kering sehingga dibuat kubangan
sedalam 5 meter di beberapa titik agar
ikan ke area tersebut sekaligus menjadi
waktu untuk memanen ikan

kesediaan air untuk pertanian dulu
ditopang oleh rembesan pengairan kanal
PDAM di saat kemarau.

penghasilan pertanian padi sangat
melimpah sehingga masyarakat sekitar
tidak lagi membeli padi. terdapat pula
sistem bagi hasil bagi pemilik lahan
dengan sekitarnya.

sejak tahun 1993 kondisi berubah tidak
kering lagi sejak drainase air
pembuangan ke area waduk pampang
dibangun perumahan oleh PT
Asindo/Mahkota Mas

persawahan area bawah pun tenggelam
sehingga sudah tidak bisa ditanami
sehingga ditumbuhi rumput liar dan
pakis serta eceng gondok

area perairan dibuat keramba jaring
untuk budidaya ikan konsumsi dan ikan
hias

upaya pemerintah menangani banijir
dengan adanya got atau drainase yang
dibangun dari perumnas menuju waduk
tahun 1998.

rumput yang tumbuh di pinggiran Danau
Balang Tonjong menjadi tempat
sedimentasi sehingga sangat
membahayakan dan sudah menelan
korban baik ternak sapi maupun
manusia.

masyarakat sudah menyarankan untuk
kebersihan tetapi sarana tidak memadai
sehingga tidak memungkinkan
dilakukannya pembersihan.

adanya drainase yang terintegrasi dari
perumahan ke Danau Balang Tonjong
sehingga danau tercemar buangan
limbah rumah tangga dari perumahan.
persawahan makin menyempit sehingga
hama burung dan tikus menjadi terpusat
yang membuat produktifitas pertanian
makin berkurang

Danau Balang Tonjong merupakan
tanah adat kerajaan gowa yang makin
lama dijual seiring perkembangan
zaman.

setiap wilayah di Danau Balang Tonjong
memiliki pemilik lahan dan tercatat di
buku tanah kelurahan

pemerintah memiliki lahan seluas sekitar
7ha

danau sampai dasarnya
perbaikan sanitasi sebagai
kontrol danau jika meluap
drainase pembuangan dari
perumahan tidak terhubung
dengan danau sehingga
tidak mencemari danau
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8 syarifuddin - Danau Balang Tonjong digunakan - lahan milik warga dijual agar
53 tahun sebagai pertanian yang bermanfaat bagi pemerintah bisa
sejak lahir di masyarakat memanfaatkan Danau
sekitaran Danau - Danau Balang Tonjong dimiliki oleh Balang Tonjong dengan
Balang Tonjong pemilik sah baik yang berupa lahan maksimal

perkebunan dan persawahan maupun -
area perairan

9 hamka - Danau Balang Tonjong pernah banjir - Danau Balang Tonjong
53 tahun besar tahun 1998 dan 2002 dibersihkan sehingga enak
sejak lahir di - Danau Balang Tonjong merupakan dipandang sehingga menjadi
sekitaran Danau muara dari segala arah di sekitarnya daya tarik wisata baru
Balang Tonjong karena perbedaan ketinggian

- air di Danau Balang Tonjong menjadi
terisolasi karena drainase menjadi
sempit dan output utama dari Danau
Balang Tonjong elevasinya lebih tinggi
daripada danau

- jembatan yang menjadi jalan drainase di
bawahnya terdapat jaringan perpipaan
yang menghalangi jalur air

10 zainuddin - pembangunan perumahan di sisi barat - Danau Balang Tonjong
54 tahun Danau Balang Tonjong yang merubah dikeruk lumpurnya sehingga
sejak lahir di kondisi Danau Balang Tonjong tidak kembali menelan
sekitaran Danau - masyarakat yang ingin mengakses area korban jiwa

Balang Tonjong

tengah Danau Balang Tonjong harus
menggunakan bambu sebagai pijakan
agar tidak tenggelam lumpur yang terjadi
akibat sedimentasi

pasar yang terbangun di sisi barat
Danau Balang Tonjong adalah milik
masyarakat pemilik sah lahan

lahan di area barat yang berdekatan
dengan perumnas disewakan kepada
pelaku usaha

terdapat  aturan  yang membuat
masyarakat tidak boleh membangun
bangunan permanen karena imb tidak
akan terbit meskipun mereka adalah
pemilik sah tanah di Danau Balang
Tonjong.
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FORM KUESIONER MASYARAKAT

Form Kuesioner Penelitian (Masyarakat)

KONSEP PENGEMBANGAN Danau Balang Tonjong

BERDASARKAN PERSEPSI DAN PREFERENSI MASYARAKAT SEKITAR
FAKULTAS TEKNIK PERENCANAAN PRASARANA

UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR

No Responden

Umur Do tahun
Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan
Pekerjaan . a.Pelajar b.PNS c. Karyawan d. Wiraswasta e. Lainnya........

Petunjuk Pengisian
Lingkarilah pada jawaban yang anda pilih dan isi (........... ) sesuai dengan pendapat

anda.
1. Bagaimana pendapat saudara tentang suasana Danau Balang Tonjong saat ini?
a. sejuk dan tenang
b. panas dan pengap
c. biasa saja
2. Bagaimana pendapat saudara tentang kebersihan di Danau Balang Tonjong?
a. bersih dan terawat
b.  kotor dan jorok
c. baik
3. Bagaimana menurut saudara mengenai fasilitas yang dibangun pemerintah di
Danau Balang Tonjong?
a. memadai
b. kurang memadai
c. tidak memadai
4. Bagaimana menurut saudara tentang fasilitas penunjang di sekitar Danau
Balang Tonjong?
a. memadai
b. kurang memadai
c. tidak memadai
5. Fasilitas apa yang perlu diperbaiki/dibenahi di Danau Balang Tonjong/sekitar
Danau Balang Tonjong?
a. drainase

b. jalan
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10.

c. lampu jalan

d. tempat pemancingan
Menurut saudara Danau Balang Tonjong Danau Balang Tonjong sebaiknya
dikembangkan ke arah mana?

a. pencegah banjir

b.  hutan kota dan konservasi

c.  pertanian dan perikanan

d. rekreasi wisata dan olahraga
Apakah Danau Balang Tonjong berdampak kepada lingkungan sekitar secara
ekonomi, sosial, dan budaya?

a. iya

b. tidak

c. biasa saja
Apakah saudara ingin dilibatkan dalam perencanaan Danau Balang Tonjong
Danau Balang Tonjong?

a. ya

b. tidak
Apakah saudara ingin dilibatkan dalam pembangunan dan pengelolaan Danau

Balang Tonjong Danau Balang Tonjong?

a. ya

b. tidak
Apakah saudara ingin dilibatkan dalam proses pengendalian Danau Balang
Tonjong?

a. vya

b. tidak
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